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1.1Latar Belakang

Sari (2011), menjelaskan bahwa sistem manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
disebutkan sebagai salah satu faktor pendukung terjadinya serangkaian aktivitas bisnis dan
kegiatan ekonomi pada sebuah perusahaan atau instansi. Baik di perusahaan swasta maupun
perusahaan pemerintah milik negara. Seiring berkembangnya zaman sistem manajemen
sumber daya manusia pun ikut berkembang, salah satunya sistem manajemen pengolahan

data yang terkait dengan pengelolaan pegawai perusahaan secara efektif.

yang dapat mempengdeihi Kinge=segawa Tat=ealall b k memenuhi berbagai
kebutuhan pegawai, S Ageeliberi i jdkan termotivasi untuk
bekerja lebih giat. Jagifjgaji merupaks 5 jasa : D ja dari pemberi Kkerja
yang bergabung dala i silkan prod M bentuk barang dan
jasa. Pemberian gaji berkerja dan tingkat
pendidikan sangat be aan seorang pegawai.
Penggajian merupaka enggajian merupakan
salah satu pengeluargitpeitisahaan : D€ N itu dibutuhkan suatu
sistem yang baik d rjadi kesalahan atau
penyimpangan dalam ra perusahaan dengan
pegawai agar tidak ter

Dalam suatu inst “ i!g‘j k mendukung aktivitas
yang dilakukan Instansi .Salah satu P¥e akan (diterapkan) pada suatu instansi
adalah prosedur penggajian .prosedur penggajian tidak kalah pentingnya dengan sistem-
sistem lain yang ada pada suatu perusahaan, karena menyangkut kesejahteraan pegawai dan
secara tidak langsung juga mempengaruhi kelangsungan hidup pegawai. Oleh karena itu
prosedur penggajian perlu mendapat perhatian khusus. Mengingat gaji merupakan balas jasa
yang diberikan perusahaan kepada pegawai yang bekerja pada perusahaan ,sehingga perlu
sistem yang mengatur atau mengawasi berlangsungnya proses penggajian. Pada Instansi
pemerintah, aturan penggajian diatur dalam Pasal 7 UU Nomor 8 tahun 1974 dan UU Nomor
43 Tahun 1999, yaitu “ Setiap pegawai Negeri berhak memperoleh gaji yang layak sesuai

dengan pekerjaan dan tanggung jawabnya.



Hadiwiryo (1998), menjelaskan gaji dapat berperan dalam meningkatkan motivasi
karyawan untuk bekerja lebih efektif, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas
dalam perusahaan, serta mengimbangi kekurangan dan keterlibatan komitmen yang menjadi
ciri angkatan kerja masa Kini. Instansi dan perusahaan yang tergolong modern, saat ini

banyak mengaitkan gaji dengan Kinerja .

Penggajian yang dilakukan oleh suatu Instansi atau perusahaan merupakan penghargaan
yang diberikan agar meningkatkan motivasi pegawai dan meningkatkan kinerjanya terhadap
perusahaan. Penggajian gaji juga berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang mereka emban
serta prilaku dalam bekerja.

tugas pemerintahan di-bidang pengawasan keuangan dan pembangumm yang berupa Audit,

Konsultasi, Asistensi, Evaluasi, Pemberantasan KKN serta Pendidikan dan Pelatihan
(1]

Pengawasan sesuai dengan peraturan yang ert stansi — instansi negri

milik pemerintah ka 3 Bara ifiki standar operasional
prosedur (SOP) dalz aKtivite $funya adalah standar

Dengan latar be
tugas akhir “PROSEI
BPKP PROVINSI S

1.2 Rumusan Masal

uk mengangkat judul
OR PERWAKILAN

Berdasarkan latar g~"adapun rumusan masalah

dari penulis sebagai berikut :

1. Bagaimana prosedur penggajian gaji pegawai kantor Perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat dan dokumen — dokumen apa saja yang digunakan di dalam
prosesnya?

2. Apa saja kendala dan hambatan yang ditemui dalam proses penggajian gaji pegawai
pada instansi ini ? serta bagaimana solusi yang selama ini dilakukan?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, adapun tujuan penulisan

ini adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan prosedur penggajian gaji pegawai pada
kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat.
2. Memperoleh data dan informasi untuk dianalisa lebih lanjut, kemudian hasilnya akan
disusun menjadi sebuah laporan tugas akhir.
3. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi pada Program D11l Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.
1.4 Manfaat Penulisan
Dengan adanya pembahasan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

a. Bagi penulis

1. Bagi Penuli A ®eiatian dalam menganalisa suatu
prosedur pegdgajiarksse B atu perusahaan serta
mengaitkan adap kondisi nyata

dilapangan.
2. Mengetahui nyata sebagai bekal
menghadapi

3. Memperole sikap disiplin dan

b. Bagi Instansi

1. Menunjang @ menciptakan sumber

daya manusia

2. lkut berpartisipa erelap mahasiswa sehingga

menjadi mahasiswa yang berkudltas*®&profesional.

1.5 Tempat dan Waktu Magang

Pada kuliah magang ini penulis melaksanakannya di kantorPerwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat dengan durasi 40 hari kerja. Jadwal magangnya adalah sebagai berikut :
Senin s/d Jumat Pukul 07.30 — 16.30 WIB (9jam)



